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ABSTRACT  MANUSCRIPT INFO 

Notary Deeds and Land Deed Official Deeds are authentic deeds that should be 

the legal basis for the status of property, rights and obligations of a person if 

there is an error in making the deed, the rights and obligations of the person 

will be revoked. Notaries and PPATs as public officials who are authorized to 

make authentic deeds regarding legal acts so that Notaries and PPATs have 

an important role in ensuring legal certainty, order and legal protection, 

through authentic deeds made by and before them. Thus, authentic deeds are 

strong evidence and if a case or dispute occurs in Court, therefore the Notary 

and PPAT deeds provide perfect proof. This study aims to analyze theoretically 

and practically in a comprehensive manner the responsibility for the 

involvement of Notaries and PPATs in the forgery of signatures on power of 

attorney deeds which are the basis for making sales and purchase deeds based 

on the Decision of the Tangerang District Court Number 709/ 

PDT.G/2016/PN.Tng. Through a normative legal approach, this study 

analyzes relevant laws and regulations. The results of the study indicate that 

unlawful acts committed by Notary/PPAT officials can be subject to 

administrative sanctions in the form of revocation of permits or disrespectful 

sanctions from professional organizations. Second, civil sanctions in the form 

of an obligation to pay compensation to the injured party. Third, criminal 

sanctions in the form of imprisonment based on the provisions of the Criminal 

Code (KUHP). The criminal sanctions that can be imposed on Notaries or 

PPATs who are proven to have falsified authentic deeds are quite severe. 
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PENDAHULUAN  

Akta Notaris dan akta Pejabat Pembuat Akta Tanah merupakan akta autentik yang 
seharusnya menjadi alas hukum atas status harta benda, hak dan kewajiban seseorang 
apabila terjadi kekeliruan terhadap pembuatan akta maka akan tercabut hak dan kewajiban 
orang tersebut. Hal ini disebabkan karena seringkali akta Notaris dan Pejabat Pembuat Akta 
Tanah dipermasalahkan oleh para pihak sehingga menyebabkan Notaris dan Pejabat 
Pembuat Akta Tanah sering ditarik menjadi turut serta atau turut melakukan perbuatan 
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yang menimbulkan kerugian perdata maupun pidana bagi para pihak akibat kelalaian atau 
kekeliruan dalam pembuatan akta autentik. 

Pengertian mengenai Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah dapat dilihat dari 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (selanjutnya disebut PERUBAHAN UUJN) bahwa 
Notaris merupakan pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta autentik dan 
memiliki kewenangan lain sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini atau 
berdasarkan undang-undang lainnya. Sedangkan pengertian mengenai Pejabat Pembuat 
Akta Tanah dapat dilihat dari ketentuan Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 tentang 
Peraturan Jabatan Pembuat Akta Tanah (selanjutnya disebut PP PPAT) bahwa Pejabat 
Pembuat Akta Tanah adalah pejabat umum yang diberi kewenangan untuk membuat akta-
akta otentik mengenai perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas tanah atau hak milik 
atas satuan rumah susun (selanjutnya disebut PPAT). Berdasarkan ketentuan tersebut 
diatas maka Notaris dan PPAT memilki kewenangan hukum untuk membuat akta autentik. 

Pengaturan mengenai akta autentik dapat dicermati dari ketentuan Pasal 1868 Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata (selanjutnya disebut KUHPerdata) menjelaskan bahwa 
suatu akta autentik ialah suatu akta yang didalam bentuk yang ditentukan oleh undang-
undang, dibuat oleh atau dihadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu 
ditempat dimana dibuatnya. Akta Notaris merupakan akta autentik yang dibuat oleh atau 
dihadapan Notaris sebagaimana yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 1 ayat (7) 
Perubahan UUJN. Pengertian mengenai Akta PPAT diatur dalam ketentuan Pasal 1 ayat (4) 
PP PPAT adalah akta yang dibuat oleh PPAT sebagai bukti telah dilaksanakannya perbuatan 
hukum untuk mengalihkan hak atas tanah. 

Notaris dan PPAT selaku pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta 
autentik mengenai perbuatan hukum sehingga Notaris dan PPAT memiliki peranan penting 
di dalam menjamin kepastian hukum, ketertiban dan perlindungan hukum, melalui akta 
autentik yang dibuat oleh dan dihadapannya. Dengan demikian akta autentik merupakan 
alat bukti yang kuat dan apabila terjadi suatu kasus atau sengketa di Pengadilan, karenanya 
akta Notaris dan PPAT memberikan suatu pembuktian yang sempurna seperti yang 
disebutkan di dalam Pasal 1870 KUHPerdata. Lahirnya lembaga Notaris dan PPAT di 
Indonesia pada hakikatnya adalah untuk memberikan kepastian hukum serta perlindungan 
hukum bagi masyarakat melalui alat bukti berupa akta otentik yang dapat dibuat dihadapan 
Notaris. Sebagaimana yang diartikan dalam Lembaga Notariat adalah Lembaga 
kemasyarakatan yang timbul dari kebutuhan dalam pergaulan masyarakat berkenaan 
dengan hubungan hokum keperdataan antara sesame individu yang membutuhkan suatu 
alat bukti diantara mereka. Para pengabdi dari Lembaga ini ditugaskan oleh kekuasaan 
umum untuk membuat alat bukti tertulis yang memiliki kekuatan pembuktian autentik.1 

Notaris dan PPAT sebagai pejabat umum memiliki fungsi yang sangat penting karena 
oleh undang-undang diberi kewenangan untuk menciptakan alat pembuktian yang mutlak, 
dalam pengertian bahwa apa yang disebut dalam akta autentik itu pada pokoknya dianggap 
benar. Melalui akta yang dibuatnya, Notaris harus dapat memberikan kepastian hukum 
kepada masyarakat pengguna jasa Notaris. Akta yang dibuat oleh atau di hadapan Notaris 
dapat menjadi bukti autentik dalam memberi perlindungan hukum kepada para pihak 
maupun yang berkepentingan terhadap akta tersebut mengenai kepastian peristiwa atau 
perbuatan hukum. Akta autentik sebagai alat bukti terkuat dan terpenuh mempunyai 
peranan penting pada setiap hubungan hokum dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
demikian apa yang dinyatakan dan tercantum dalam akta Notaris dan PPAT harus dapat 

                                                             
1 AInugraih Yusticai, et. ail. (2020). Perain etikai profesi notairis sebaigaii upaiyai penegaikain hukum. Notairius, 

13(1), Hail. 65 
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diterima, kecuali pihak yang berkepentingan dapat membuktikan hal yang sebaliknya di 
pengadilan. 

Autentitas suatu akta tidaklah cukup apabila akta tersebut dibuat oleh atau 
dihadapan pejabat umum yang berwenang saja, namun cara membuat akta autentik tersebut 
haruslah menurut ketentuan yang ditetapkan oleh undang-undang. Suatu akta yang dibuat 
oleh seorang pejabat tanpa ada wewenang dan tanpa ada kemampuan untuk membuatnya 
atau tidak memenuhi syarat, tidaklah dapat dianggap sebagai akta autentik, tetapi 
mempunyai kekuatan sebagai akta dibawah tangan apabila ditandatangani oleh pihak-pihak 
yang bersangkutan. 

Akta yang dibuat oleh Notaris dan PPAT dianggap sebagai akta yang memiliki 
kekuatan pembuktian sempurna tanpa cacat sampai saat terjadinya pembuktian apabila 
akta tersebut palsu dan menimbulkan sengketa terhadap akta tersebut maka akibatnya akta 
tersebut menjadi batal demi hukum atau dapat dibatalkan. Pembatalan suatu akta Notaris 
dan PPAT bukan hanya disebabkan kesalahan atas kelalaian maupun kekeliruan yang 
dilakukan oleh Notaris dan PPAT tersebut namun juga dapat disebabkan dari kesalahan atau 
kelalaian dari para pihak yang saling mengikatkan diri dalam akta tersebut. 

Akta autentik memiliki 3 (tiga) kekuatan pembuktian yaitu kekuatan pembuktian lahiriah 
(uitwendige bewijskracht) yang merupakan kemampuan akta itu sendiri untuk 
membuktikan keabsahanya sebagai akta otentik.2 Kekuatan pembuktian formil 
(formelebewijskracht) yang memberikan kepastian bahwa sesuatu kejadian dan fakta 
tersebut dalam akta betul-betul diketahui dan didengar oleh Notaris dan PPAT sebagaimana 
yang telah diterangkan oleh para pihak yang menghadap. Kekuatan pembuktian Materiil 
(materiele bewijskracht) yang merupakan kepastian tentang materi atau isi suatu akta. 

Dalam melaksanakan jabatannya sebagai seorang Notaris atau PPAT yang oleh 
undang-undang diberikan kewenangan untuk membuat akta otentik, tidak boleh ada unsur 
pemalsuan di dalam pembuatannya. Hal ini disebabkan karena Notaris atau PPAT adalah 
pemegang jabatan kepercayaan dimana masyarakat membutuhkan seorang (figure) yang 
ketentuan-ketentuanya dapat diandalkan, dapat dipercaya, yang tanda tangannya serta 
segalanya (capnya) memberikan jaminan dan bukti kuat, seorang ahli yang tidak memihak 
dan penasihat yang tidak ada cacatnya (onkreukbaar atau unimpeachable), yang tutup mulut, 
dan membuat suatu perjanjian yang dapat melindunginya di hari yang akan datang.3 

Notaris dan PPAT dalam menjalankan jabatannya memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sepatutnya bersikap sesuai aturan yang berlaku. Ini penting karena Notaris atau 
PPAT melaksanakan jabatannya tidaklah semata-mata untuk kepentingan pribadi, 
melainkan juga untuk kepentingan masyarakat, serta mempunyai kewajiban untuk 
menjamin kebenaran dari akta-akta yang dibuatnya, karena itu seorang Notaris dan PPAT 
dituntut lebih peka, jujur, adil dan transparan dalam pembuatan suatu akta agar menjamin 
semua pihak yang terkait langsung dalam pembuatan sebuah akta autentik.4 

Notaris dan PPAT dalam memformulasikan keinginan dan kehendak para pihak 
dalam proses pembuatan akta harus menjalankan segala rangkaian prosedural yang telah 
ditentukan dalam UUJN dan ketentuan dalam PP PPAT yaitu dengan meminta segala 
dokumen-dokumen atau surat-menyurat yang diperlukan untuk dicantumkan dalam akta 
autentik. Akta yang telah dibuat oleh Notaris dan PPAT sebelum ditandatangani oleh para 
pihak yaitu penghadap harus dibacakan terlebih dahulu dihadapan para penghadap dan 
saksi-saksi yang dilakukan oleh Notaris dan PPAT yang membuat akta tersebut ketentuan 
tersebut diatur dalam PERUBAHAN UUJN dan peraturan PPAT. Pembacaan akta Notaris dan 

                                                             
2 Situmoraing, Viktor. (1993). AIktai Dailaim Pembuktiain dain Eksekusi. Jaikairtai: Rinekai Ciptai. Hail. 49 
3 Ibid. 
4 Soetairdjo Soemoaitmodjo. (1986). AIpaikaih Notairis, PPAIT, Pejaibait Lelaing. Yogyaikairtai: Liberty. Hail. 7 
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PPAT dihadapan para pihak berfungsi agar para pihak mengetahui dengan jelas keterangan 
yang telah dikonstantir oleh Notaris dan PPAT sesuai dengan kehendak dan keinginan para 
pihak sehingga para pihak tidak merasakan dirugikan dari isi akta tersebut yang tidak sesuai 
dengan keinginan dan kehendak dari para pihak.5 Oleh karena itu pembacaan akta tidak 
dapat diwakili oleh orang lain atau didelegasikan pembacaan akta tersebut kepada pegawai 
kantor Notaris dan PPAT melainkan harus dilakukan sendiri oleh Notaris dan PPAT tersebut. 

Notaris dan PPAT dalam menjalankan tugas dan kewenangannya sebagai Pejabat 
Umum (openbaar ambtenaar) yang mempunyai kewenangan untuk membuat Akta autentik 
dibutuhkan tanggung jawab yang besar terkait perbuatannya dalam membuat Akta autentik. 
Apabila Akta yang dibuat Notaris ternyata dibelakang hari mengandung sengketa, maka     
Notaris harus dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. Dalam hal ini perlu 
dipertanyakan terlebih dahulu, apakah Akta tersebut merupakan kesalahan Notaris dengan 
sengaja untuk menguntungkan salah satu pihak atau kesalahan para pihak yang tidak 
memberikan dokumen yang sebenarnya. Apabila Akta yang dibuat atau diterbitkan Notaris 
dan PPAT mengandung cacat hukum karena kesalahan Notaris dan PPAT baik karena 
kelalaian maupun karena kesengajaan Notaris dan PPAT itu sendiri, maka Notaris dan PPAT 
harus memberikan pertanggungjawaban secara hukum dan hal ini harus dapat dibuktikan 
terlebih dahulu. 

Pertanggungjawaban merupakan suatu sikap atau tindakan untuk menanggung 
segala akibat dari perbuatan yang dilakukan atau sikap untuk menanggung segala resiko 
ataupun konsekuensinya yang ditimbulkan dari suatu perbuatan.6 Pertanggungjawaban itu 
ditentukan oleh sifat pelanggaran dan akibat hukum yang ditimbulkannya. Secara umum 
pertanggungjawaban yang biasa dikenakan terhadap Notaris dan PPAT adalah 
pertanggungjawaban pidana, administrasi, perdata dan pertanggungjawban secara Kode 
Etik serta jabatannya.7 Sehubungan dengan pertangungjawaban pidana dijatuhi sanksi 
pidana, untuk pertanggungjawaban administrasi dijatuhi sanksi administrasi, untuk 
pertanggungjawaban perdata dijatuhi sanksi perdata dan untuk pertanggungjawaban secara 
kode etik dan jabatannya dijatuhi sanksi teguran sampai dengan pemberhentian tidak 
hormat. Sanksi itu merupakan konsekuensi dari akibat pelanggaran atau kelalaian yang 
dilakukan oleh Notaris dalam proses pembuatan akta autentik. 

Sehubungain dengain untuk menentukain aidainyai pertainggungjaiwaibain secairai perdaitai 
aitaiu pidainai yaing dilaikukain oleh seoraing Notairis dain PPAIT hairus memenuhi 3 (tigai) unsur-
unsur, yaiitu hairus aidai perbuaitain Notairis dain PPAIT yaing daipait dihukum yaing secairai tegais 
dirumuskain dailaim peraiturain perundaing-undaingain, perbuaitain Notairis dain PPAIT tersebut 
bertentaingain dengain hukum, dain hairus aidai kesailaihain dairi Notairis tersebut. Kesailaihain dain 
kelailaiiain dailaim pengertiain pidainai meliputi unsur-unsur yaing bertentaingain dengain hukum 
dain hairus aidai perbuaitain melaiwain hukum. Sehinggai paidai daisairnyai setiaip bentuk 
pelainggairain aitaiu kelailaiiain yaing dilaikukain oleh Notairis dainPPAIT selailu mengaindung sifait 
melaiwain hukum dailaim perbuaitain itu. 

Penempaitain Notairis dain PPAIT sebaigaii pihaik yaing turut sertai aitaiu membaintu pairai 
pihaik dengain kuailifikaisi membuait aitaiu menempaitkain keteraingain pailsu ke dailaim aiktai 
otentik aitaiu menempaitkain Notairis dain PPAIT sebaigaii tergugait yaing berkaiitain dengain aiktai 
yaing dibuait oleh aitaiu di haidaipain Notairis, maikai hail tersebut telaih mencederaii aiktai Notairis 
dain PPAIT yaing tidaik dipaihaimi oleh aipairait hukum laiinnyai mengenaii kedudukain aiktai 
Notairis dain PPAIT di Indonesiai. Siaipaipun tidaik daipait memberikain penaifsirain laiin aitais aiktai 
Notairis dain PPAIT aitaiu dengain kaitai laiin terikait dengain aiktai Notairis dain PPAIT Tersebut. 

                                                             
5 Ibid. 
6 Notodisoerjo. (1982). Hukum Notairis di Indonesiai (Suaitu Pengaintair). Jaikairtai: Raijaiwaili Pers. Hail. 229 
7 Raihmaid Hendrai. (2012). Tainggungjaiwaib Notairis Terhaidaip AIktai Otentik yaing Penghaidaipnyai 

Mempergunaikain Identitais Pailsu di Kotai Pekainbairu. Jurnail Ilmu Hukum, 3(1). Hail. 118 
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AIpaibilai produk dairi Notairis dain PPAIT itu caicait maikai daipait membuait Notairis dain PPAIT 
menjaidi turut tergugait aitaiu tergugait dailaim suaitu peraidilain. Salah satu contoh kasus yaitu 
terdapat dalam Putusan Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 709/PDT.G/2016/PN.Tng. 
maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara teori dan praktis secara 
menyeluruh terhadap tanggung jawab atas keterlibatan Notaris dan PPAT terhadap 
pemalsuan tanda tangan pada akta kuasa yang menjadi dasar pembuatan akta jual beli 
berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 709/PDT.G/2016/PN.Tng. 

METODE  

Penelitiain ini menggunaikain bentuk penelitiain yuridis normaitif, yaiitu penelitiain 

hukum yaing berpedomain terhaidaip kaiidaih-kaiidaih aitaiu normai hukum tertulis maiupun tidaik 

tertulis. Paidai penelitiain hukum jenis ini hukum merupaikain aipai yaing tertulis dailaim 

peraiturain perundaing-undaingain aitaiu hukum merupaikain kaiidaih aitaiu normai yaing mengaicu 

paidai perilaiku mainusiai yaing diainggaip paintais.8 Penelitiain ini dilaikukain dengain mengkaiji 

ketentuain peraiturain perundaing-undaingain seperti KUHPerdaitai, UUJN, PP PPAIT, Kode Etik 

Profesi Notairis, dain Kode Etik Profesi PPAIT. 

Penelitiain ini menggunaikain tipe penelitiain yaing sifaitnyai deskriptif. Penelitiain 

deskriptif aidailaih suaitu penelitiain yaing bertujuain menggaimbairkain secairai tepait sifait suaitu 

individu, keaidaiain, gejailai aitaiu kelompok tertentu, aitaiu untuk menentukain frekuensi suaitu    

gejailai.9 AIrtinyai penelitiain aikain menggaimbairkain dain menjelaiskain lebih mendailaim 

mengenaii suaitu peristiwai aitaiu normai hukum menurut keaidaiain yaing sebenairnyai. Dailaim 
penelitiain deskriptif seoraing peneliti sudaih sering menggunaikain teori-teori dain mungkin 

jugai hipotesai-hipotesai. Oleh kairenai itu dailaim penelitiain ini maikai peneliti aikain memberikain 

ainailisis terhaidaip kaisus yaing telaih dipaipairkain paidai laitair belaikaing permaisailaihain tersebut 

meliputi peneraipain peraiturain perundaing-undaingain dain daipait memberikain pemaihaimain 

dain maimpu memberikain kesimpulain dain sairain dairi permaisailaihain yaing aidai. 

Penelitiain yuridis-normaitif aidailaih jenis penelitiain yaing mengaindailkain studi 

dokumen sebaigaii metode utaimainyai dimainai daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih daitai sekunder, yaing berairti daitai yaing telaih dikumpulkain oleh pihaik laiin 

sebelumnyai.10 Sumber daitai sekunder ini saingait beraigaim, mulaii dairi buku, peraiturain 

perundaing-undaingain, putusain pengaidilain, jurnail hukum, maikailaih, hinggai berbaigaii baihain 

pustaikai laiinnyai yaing relevain dengain topik penelitiain. Dengain kaitai laiin, peneliti aikain 

mengumpulkain, mempelaijairi, dain mengainailisis berbaigaii dokumen untuk memperoleh daitai 

yaing dibutuhkain gunai menjaiwaib permaisailaihain penelitiain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tanggung Jawab Atas Keterlibatan Notaris dan PPAT Terhadap Pemalsuan Tanda 
Tangan Pada Akta Kuasa Yang Menjadi Dasar Pembuatan Akta Jual Beli Berdasarkan 
Putusan Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 709/PDT.G/2016/PN.Tng 

AIktai notairis merupaikain ailait pembuktiain yaing sempurnai, terkuait dain penuh 
sehinggai selaiin daipait menjaimin kepaistiain hukum, aiktai notairis jugai daipait menghindairi 
terjaidinyai sengketai.11 Menuaingkain suaitu perbuaitain, perjainjiain, ketetaipain dailaim bentuk 
                                                             

8 Moh Naizir. (2013). Metode Penelitiain. Bogor: Ghailiai Indonesiai. Hail. 20 
9 Sri Maimudji, et ail. (2005). Metode Penelitiain dain Penulisain Hukum. Depok: Baidain Penerbit Faikultais 

Hukum Universitais Indonesiai. Hail 77 
10 AImiruddin dain Zaiinail AIsikin. (2006). Pengaintair Metode Penelitiain Hukum. Jaikairtai: Raijai Graifindo 

Persaidai. Hail. 29 
11 Khishtin Thoniai Zaimrud. (2022). Tainggung Jaiwaib Notairis Terhaidaip Pemailsuain AIktai Jua il Beli dain AIkibait 

Hukumnyai. Nota iry La iw Resea irch, 4(1). Ha il. 49 
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aiktai notairis diainggaip lebih baiik dibaindingkain dengain menuaingkainnyai dailaim surait di 
baiwaih taingain, wailaiupun ditaindaitaingaini di aitais maiteraii, yaing jugai diperkuait oleh taindai 
taingain pairai saiksi. Suaitu aiktai Notairis selaiin merupaikain sumber untuk otentisitais, aiktai 
Notairis jugai merupaikain daisair dairi legailitais eksistensi aiktai Notairis yaing bersaingkutain, 
dengain syairait sebaigaii berikut:12 

1. AIktai hairus dibuait oleh (door) aitaiu di haidaipain (ten overstaiain) seoraing pejaibait 
umum. AIpaibilai aiktai Notairis hainyai memuait aipai yaing diailaimi dain disaiksikain oleh 
Notairis sebaigaii pejaibait umum, maikai aiktai itu dinaimaikain aiktai verbail aitaiu aiktai 
pejaibait (aimbtelijke aikten). Contoh aiktai pejaibait aidailaih aiktai beritai aicairai yaing 
diainut oleh Notairis dairi suaitu raipait pemegaing saihaim dairi suaitu perseroain 
terbaitais. AIpaibilai suaitu aiktai selaiin memuait caicaitain tentaing aipai yaing disaiksikain 
aitaiu diailaimi Notairis, jugai memuait tentaing yaing diperjainjikain aitaiu ditentukain 
oleh pihaik – pihaik yaing menghaidaip paidai Notairis, maikai aiktai tersebut disebut 
“aiktai pairtij”. 

2. AIktai itu hairus dibuait dailaim bentuk yaing ditentukain oleh undaing – undaing. 
Mengenaii bentuk yaing ditentukain oleh UUJN, maikai aiktai terdiri dairi kepailai aiktai, 
baidain aiktai, aikhir aiktai. Baigiain kepailai aiktai dain aikhir aiktai tersebut merupaikain 
baigiain yaing mengaindung unsur otentik, airtinyai yaing tercaintum dailaim kepailai 
aiktai dain aikhir aiktai itu aikain menentukain aipaikaih aiktai itu dibuait dailaim bentuk 
yaing ditentukain oleh undaing – undaing aitaiu tidaik. 

3. Sailaih saitu syairait yaing hairus dipenuhi aigair suaitu aiktai memperoleh otentisitais 
aidailaih wewenaing Notairis yaing bersaingkutain untuk membuait aiktai tersebut.  

Tainggung jaiwaib Notairis terhaidaip aiktai otentik yaing dibuait dain berindikaisi paidai 
perbuaitain perdaitai aitaiu pidainai terjaidi aipaibilai terdaipait kesailaihain baiik disengaijai maiupun 
kairenai kelailaiiainnyai mengaikibaitkain oraing laiin (aikibait dibuaitnyai aiktai) menderitai kerugiain, 
yaing berairti Notairis telaih melaikukain perbuaitain melainggair hukum dain daipait menjaidi 
ailaisain baigi pihaik yaing menderitai kerugiain untuk menuntut penggaintiain biaiyai, gainti rugi 
dain bungai kepaidai Notairis terhaidaip aiktai aiutentik yaing memuait keteraingain pailsu.13 
Tainggung jaiwaib Notairis secairai pidainai aitais aiktai yaing dibuaitnyai tidaik diaitur dailaim Undaing 
– Undaing Jaibaitain Notairis naimun tainggung jaiwaib notairis secairai pidainai dikenaikain aipaibilai 
Notairis melaikukain perbuaitain pidainai. Notairis bersaingkutain tidaik daipait dimintaii 
pertainggung jaiwaibainnyai, kairenai Notairis hainyai mencaitait aipai yaing disaimpaiikain oleh pairai 
pihaik untuk dituaingkain kedailaim aiktai. Keteraingain pailsu yaing disaimpaiikain oleh pairai pihaik 
aidailaih menjaidi tainggung jaiwaib pairai pihaik. Dengain kaitai laiin yaing daipait 
dipertainggungjaiwaibkain kepaidai Notairis iailaih aipaibilai penipuain aitaiu tipu muslihait itu 
bersumber dairi Notairis sendiri. Begitu pulai dengain PPAIT. Undaing-Undaing Haik Tainggungain 
dain Peraiturain Pemerintaih tentaing Pendaiftairain Tainaih secairai tegais mendefinisikain Pejaibait 
Pembuait AIktai Tainaih (PPAIT) sebaigaii pejaibait umum yaing berwenaing membuait aiktai-aiktai 
terkaiit perailihain haik aitais tainaih, termaisuk aiktai juail beli. Sailaih saitu kewaijibain utaimai PPAIT 
dailaim membuait aiktai juail beli aidailaih memaistikain baihwai Beai Perolehain Haik aitais Tainaih dain 
Baingunain (BPHTB) telaih dibaiyair lunais. Hail ini dikairenaikain prinsip juail beli tainaih dain 
baingunain aidailaih bersifait nyaitai dain tunaii, dimainai keduai belaih pihaik telaih menyepaikaiti 
perjainjiain dain pembaiyairain telaih dilaikukain. AIktai juail beli yaing dibuait oleh PPAIT berfungsi 
sebaigaii bukti otentik aitais terjaidinyai perailihain haik milik dairi penjuail kepaidai pembeli.14  

Pejaibait Pembuait AIktai Tainaih (PPAIT) aidailaih seoraing pejaibait publik yaing memiliki 
wewenaing untuk membuait aiktai-aiktai resmi yaing berkaiitain dengain haik aitais tainaih aitaiu 

                                                             
12 Ibid. 
13 Khishtin Thoniai Zaimrud, Op. Cit.  Hail. 52 
14 Ronail Ra iviainto da in A Imin Purna iwain. (2017). Pera in Peja ibait Pembua it AIktai Tainaih (PPA IT) Da ilaim 

Pemunguta in Bea i Perolehain Haik AIta is Ta inaih Da in Bainguna in (BPHTB) Denga in Pendeka itain Self A Issessment System. 
Jurnail AIktai, 4(4). Ha il. 5 
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properti. Fungsi utaimai PPAIT aidailaih untuk memberikain kepaistiain hukum aitais setiaip 
trainsaiksi yaing melibaitkain tainaih aitaiu properti.15 Berdaisairkain jenis tugais dain 
penunjukainnyai, PPAIT daipait dibaigi menjaidi tigai kaitegori, yaiitu PPAIT umum, PPAIT khusus, 
dain PPAIT sementairai. PPAIT khusus biaisainyai ditunjuk untuk tugais-tugais tertentu aitaiu 
prograim pemerintaih, sementairai PPAIT sementairai ditugaiskain di daieraih yaing kekuraingain 
PPAIT. Dailaim menjailainkain tugaisnyai, PPAIT waijib menggunaikain blainko aiktai yaing telaih 
ditetaipkain. Penggunaiain blainko aiktai ini diaitur dailaim peraiturain perundaing-undaingain yaing 
berlaiku. Tujuain penggunaiain blainko aiktai aidailaih untuk menstaindairisaisi bentuk dain isi aiktai, 
sehinggai memudaihkain dailaim proses pendaiftairain dain penyimpainain. Selaiin itu, penggunaiain 
blainko aiktai jugai bertujuain untuk mencegaih terjaidinyai pemailsuain aitaiu pengubaihain isi aiktai. 

Secairai historis, penggunaiain blainko aiktai dailaim pembuaitain aiktai tainaih telaih diaitur 
sejaik laimai. Peraiturain Menteri AIgrairiai Nomor 11 Taihun 1961 merupaikain sailaih saitu 
peraiturain aiwail yaing mengaitur tentaing bentuk aiktai. Setelaih berlaikunyai Peraiturain 
Pemerintaih Nomor 24 Taihun 1997 tentaing Pendaiftairain Tainaih, penggunaiain blainko aiktai 
diaitur lebih lainjut dailaim Peraiturain Menteri AIgrairiai/Kepailai Baidain Pertainaihain Naisionail 
Nomor 3 Taihun 1997. Melailui pembuaitain aiktai-aiktai aiutentik, PPAIT memberikain kepaistiain 
hukum dain perlindungain baigi pairai pihaik yaing melaikukain trainsaiksi terkaiit tainaih aitaiu 
properti. Penggunaiain blainko aiktai yaing telaih ditetaipkain merupaikain sailaih saitu upaiyai untuk 
menjaigai integritais dain keaibsaihain aiktai yaing dibuait oleh PPAIT. Seoraing PPAIT hairus 
memeriksai kelengkaipain syairait untuk saihnyai suaitu tindaikain hukum, seperti memeriksai 
kembaili secairai cermait dain teliti terkaiit dengain daitai paidai sertifikait haik milik dengain buku 
tainaih yaing aidai di Kaintor BPN.  

AIsais kehaiti-haitiain aikain selailu melekait paidai jaibaitain Notairis/PPAIT. Kehaiti-haitiain 
termuait dailaim sumpaih jaibaitain Notairis yaing termaiktub Paisail 4 aiyait (2) UUJN yaiitu untuk 
aikain menjailainkain jaibaitain saiyai dengain aimainaih, jujur, saiksaimai, maindiri, dain tidaik berpihaik. 
Dailaim sumpaih jaibaitain PPAIT yaing termaiktub Paisail 34 aiyait (1) Perkaibain Nomor 1 Taihun 
2006 yaiitu untuk menjailainkain jaibaitain Saiyai dengain jujur, tertib, cermait dain penuh 
kesaidairain, bertainggung jaiwaib sertai tidaik berpihaik. AIsais kehaiti-haitiain ini merupaikain 
peneraipain dairi Paisail 16 aiyait (1) huruf ai yaiitu kewaijibain Notairis untuk bertindaik saiksaimai 
dailaim menjailainkain tugais jaibaitainnyai. Ketentuain untuk membuait suaitu aiktai aiuntentik 
tersebut iailaih ketentuain yaing hairus di ikuti tainpai aidainyai sedikitpun melaikukain 
penyimpaingain. Penyimpaingain dailaim membuait aiktai otentik daipait menimbulkain aikibait 
hukum terhaidaip aiktai tersebut. Tidaik daipait dipungkiri, posisi sebaigaii PPAIT saingait raiwain 
terhaidaip godaiain maiteri yaing menghaimpirinyai. Hail tersebut paistinyai daipait menjeraitnyai 
untuk melaikukain penyimpaingain. Penyimpaingain tersebut terlihait dairi bainyaiknyai kaisus 
perdaitai yaing menjerait notairis selaiku PPAIT di berbaigaii daieraih. AIpaibilai secairai praiktik 
terdaipait PPAIT yaing melaikukain penyimpaingain sehinggai menyebaibkain aiktai yaing dibuaitnyai 
menjaidi caicait hukum, misailnyai dailaim hail hairgai trainsaiksi juail beli yaing dibuait tidaik sesuaii 
dengain hairgai paidai kenyaitaiainnyai maikai aiktai tersebut tidaik mendaipait jaiminain hukum yaing 
paisti dain dipaistikain aikain menjaidi suaitu maisailaih kedepainnyai.16 

AIkibait hukum terhaidaip pemailsuain aiktai otentik yaing dilaikukain oleh notairis, tidaik 
dengain sendirinyai mengaikibaitkain aiktai tersebut menjaidi baitail demi hukum. Pairai pihaik yaing 
dirugikain dengain keberaidaiain aiktai seperti itu hairus mengaijukain gugaitain perdaitai ke 
pengaidilain untuk membaitailkain aiktai tersebut. AIktai tersebut aikain baitail aipaibilai telaih 
diputuskain oleh pengaidilain dain putusain tersebut merupaikain putusain yaing memiliki 
kekuaitain hukum yaing tetaip. Menurut Haibib AIdjie, penjaituhain pidainai terhaidaip notairis, 

                                                             
15 Zaiinuddin. (2017). Ideailisaisi Pembuaitain AIktai Ta inaih Gunai Menjaimin Kepaistiain Hukum. AIsy-Syir'a ih: 

Jurnail Ilmu Sya iri'a ih da in Hukum, 51(1). Hail. 155 
16 Hairnitai, et. a il. (2019). Tainggung Jaiwaib PPAIT da ilaim Penetaipain Nilaii Trainsaiksi Juail Beli Tainaih dain 

Baingunain di Kotai Baindai AIceh. Jurna il Ma igister Hukum Udaiya inai (Uda iya ina i Ma ister La iw Journail), 8(3). Hail. 362 
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tidaik sertai mertai menyebaibkain aiktai yaing dibuait menjaidi baitail demi hukum.17 Suaitu hail 
yaing tidaik tepait secairai hukum aidailaih aipaibilai aidai putusain pengaidilain pidainai dengain aimair 
putusain membaitailkain aiktai notairis, dengain ailaisain baihwai notairis terbukti melaikukain suaitu 
tindaik pidainai pemailsuain. Dengain demikiain, hail yaing hairus dilaikukain oleh pihaik-pihaik yaing 
aikain menempaitkain notairis sebaigaii terpidainai, aitais aiktai yaing dibuait oleh aitaiu di haidaipain 
notairis yaing bersaingkutain aidailaih, mengaijukain gugaitain secairai perdaitai untuk memintai 
pembaitailain aiktai tersebut.  

Dr. Pieter Laitumeten S.H., M.H. memberikain pendaipait mengenaii tainggung jaiwaib 
PPAIT terhaidaip aiktai yaing dibuaitnyai, baihwai Tainggung jaiwaib PPAIT hainyai terletaik paidai 
kebenairain formil dairi daitai-daitai yaing diberikain oleh Penghaidaip.18 Hail tersebut 
sebaigaiimainai diaitur dailaim Paisail 54 aiyait (2) dain aiyait (3) Peraiturain Kepailai Baidain 
Pertainaihain Naisionail RI (Perkaibain) Nomor 1 Taihun 2006 sebaigaiimainai telaih diubaih dain 
ditaimbaih dengain Perkaibain Nomor 23 Taihun 2009 Tentaing Ketentuain Pelaiksainaiain 
Peraiturain Pemerintaih Nomor 37 Taihun 1998 Tentaing Peraiturain Jaibaitain Pejaibait Pembuait 
AIktai Tainaih, yaing menjelaiskain baihwai dailaim pembuaitain aiktai sebaigaiimainai dimaiksud paidai 
aiyait (1) PPAIT tidaik diperbolehkain memuait kaitai-kaitai “sesuaii aitaiu menurut keteraingain pairai 
pihaik” kecuaili didukung oleh daitai formil. PPAIT berwenaing menolaik pembuaitain aiktai, yaing 
tidaik didaisairi daitai formil. Berdaisairkain aiturain di aitais, PPAIT tidaik diperbolehkain memuait 
kaitai-kaitai “sesuaii aitaiu menurut keteraingain pairai pihaik” kecuaili didukung oleh daitai formil. 
Daitai formil berupai identitais, daitai dain sertifikait tainaih, perjainjiain pengikaitain juail beli, dain 
aiktai juail beli inilaih yaing dipaistikain kebenairain formailnyai oleh PPAIT, sedaingkain kebenairain 
secairai maiteriil bukain tainggung jaiwaib PPAIT. Dailaim hail terjaidi pemailsuain taindai taingain dain 
figur pihaik dailaim penaindaitaingainain AIktai Juail Beli (tainaih dain baingunain), yaing dailaim 
Putusain perkairai ini dinyaitaikain memenuhi unsur-unsur dailaim Paisail 266 KUHP yaiitu 
mengenaii tindaik pidainai memaisukkain keteraingain pailsu dailaim aiktai aiutentik, berairti 
keteraingain pailsu tersebut hairus dibuktikain laigi. 

Berdaisairkain Paisail 1 aiyait (7) Undaing-Undaing Nomor 2 Taihun 2014 Tentaing 
Perubaihain AItais Undaing – Undaing Nomor 30 Taihun 2004 Tentaing Jaibaitain Notairis baihwai 
AIktai Notairis aitaiu AIktai Otentik aidailaih AIktai yaing dibuait dihaidaipain Notairis dengain taitai cairai 
aitaiu bentuk berdaisairkain Undaing-Undaing. AIktai Otentik sendiri sudaih aitur jugai di dailaim 
Burgelijk Wetboek yaing selainjutnyai aikain disebut BW paidai Paisail 1868 “AIktai AIutentik iailaih 
suaitu AIktai yaing didailaim bentuk yaing ditentukain oleh Undaing-Undaing, dibuait oleh aitaiu 
dihaidaipain pegaiwaii-pegaiwaii umum yaing berkuaisai untuk di tempait dimainai AIktai dibuaitnyai. 
AIktai AIutentik sendiri dibuait untuk menciptaikain aidainyai kepaistiain hukum maiupun 
perlindungain hukum baigi pairai pihaik. AIdaipun Unsur-unsur yaing terdaipait didailaim Paisail 
1868 BW: 

a. Baihwai AIktai itu dibuait dain diresmikain dailaim bentuk menurut Hukum; 
b. Baihwai AIktai itu dibuait oleh aitaiu dihaidaipain pejaibait umum; dain 
c. Baihwai AIktai itu dibuait dihaidaipain yaing berwenaing untuk membuaitnyai di tempait 

dimainai dibuait. 

Kekuaitain pembuktiain aiktai aiutentik merupaikain suaitu keaidaiain menilaii aiktai aiutentik 
sebaigaii suaitu ailait bukti. Dailaim hail ini aidai 3 (tigai) aispek yaing hairus diperhaitikain ketikai aiktai 
dibuait, aispek-aispek ini berkaiitain dengain nilaii pembuktiain, aintairai laiin yaiitu laihiriaih, formil, 
dain maiteril.19 AIktai Notairis daipait terdegraidaisi otentitaisnyai dairi aiktai aiutentik menjaidi aiktai 

                                                             
17 Jaiifurra ichma in dain Haibib A Idjie. (2011) AIspek Pertainggungjaiwa ibain Nota iris da ila im Pembua itain AIktai, 

Baindung: Ma inda ir Maiju. Hail. 26 
18 Vionai AInsilai Domini, et. a il.  (2019). Tainggung Jaiwaib Notairis/PPAIT Terhaidaip Keaibsaihain Taindai Taingain 

dain Identitais Penghaidaip Dailaim AIktai Juail Beli. Jurnail Universita is Indonesia i. Hail. 7 
19 Zulkairnaiin, F. AI. (2013). Tainggung Jaiwaib Notairis Terhaidaip AIktai Yaing Dibua it Kairenai AIncaima in Dain 

Pemailsuain (AInailisis Putusain Maihka imaih AIgung No. 688 K/Pid/2006), Doctora il Disserta ition, Universitais AIirlainggai. 
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di baiwaih taingain aitaiu aiktai menjaidi baitail demi hukum dain daipait digunaikain daisair untuk 
menggugait gainti kerugiain. Degraidaisi diairtikain sebaigaii penurunain tentaing paingkait, mutu, 
morail, kemerosotain, kemundurain, aitaiu daipait jugai menempaitkain ditingkait yaing lebih 
rendaih. Dailaim kaiitainnyai dengain aiktai Notairis, istilaih terdegraidaisi terjaidi mainaikailai aiktai 
Notairis sebaigaii aiktai aiutentik yaing memiliki kekuaitain bukti sempurnai dain mengikait, 
sertaitelaih mencukupi baitais minimail ailait bukti yaing saih tainpai laigi diperlukain ailait buktilaiin 
dailaim sengketai hukum perdaitai mengailaimi kemundurain, kemerosotain, aitaiupenurunain 
mutu dailaim airti posisinyai lebih rendaih dailaim kekuaitain sebaigaii ailait bukti lengkaip dain 
sempurnai menjaidi permulaiain pembuktiain seperti aiktai di baiwaih taingaindain memiliki caicait 
hukum yaing menyebaibkain pembaitailain aitaiu ketidaik aibsaihainnyai aiktai Notairis tersebut. 

AIktai Notairis daipait terdegraidaisi otentitaisnyai dairi aiktai aiutentik menjaidi aiktai di 
baiwaih taingain aitaiu aiktai menjaidi baitail demi hukum dain daipait digunaikain daisair untuk 
menggugait gainti kerugiain. Degraidaisi diairtikain sebaigaii penurunain tentaing paingkait, mutu, 
morail, kemerosotain, kemundurain, aitaiu daipait jugai menempaitkain ditingkait yaing lebih 
rendaih. Dailaim kaiitainnyai dengain aiktai Notairis, istilaih terdegraidaisi terjaidi mainaikailai aiktai 
Notairis sebaigaii aiktai aiutentik yaing memiliki kekuaitain bukti sempurnai dain mengikait, 
sertaitelaih mencukupi baitais minimail ailait bukti yaing saih tainpai laigi diperlukain ailait buktilaiin 
dailaim sengketai hukum perdaitai mengailaimi kemundurain, kemerosotain, aitaiupenurunain 
mutu dailaim airti posisinyai lebih rendaih dailaim kekuaitain sebaigaii ailait bukti lengkaip dain 
sempurnai menjaidi permulaiain pembuktiain seperti aiktai di baiwaih taingaindain memiliki caicait 
hukum yaing menyebaibkain pembaitailain aitaiu ketidaik aibsaihainnyai aiktai Notairis tersebut. 
Pemailsuain aiktai daipait dilaikukain baiik secairai formil dain maiteril. Secairai formil aipaibilai pihaik 
yaing mengeluairkain aiktai tersebut bukainlaih pihaik yaing berwenaing. Secairai maiteril daipait 
terjaidi aipaibilai isi yaing terterai di dailaim aiktai tidaik sesuaii dengain keteraingain yaing diberikain 
oleh pihaik yaing berkepentingain terhaidaip aiktai tersebut. Hail ini bisai terjaidi kairenai pihaik 
yaing berwenaing membuait aiktai mengubaihnyai aitaiu keteraingain pailsu yaing diberikain oleh 
pihaik yaing membutuhkain aitaiu pihaik yaing berkepentingain tersebut. AIpaibilai ditemukain 
aidainyai pemailsuain surait baiik secairai formail maiupun maiteril, maikai aiktai tersebut tidaik laigi 
berfungsi sebaigaii ailait bukti yaing sempurnai, aikibaitnyai aiktai tersebut tidaik mempunyaii 
kekuaitain mengikait. AIktai yaing dipailsukain baiik itu secairai formil aitaiu maiteril aikain menjaidi 
aiktai dibaiwaih taingain yaing kekuaitain mengikaitnyai tergaintung dairi pembuktiain di 
pengaidilain.20 

Berdaisairkain teori tainggung jaiwaib baihwai tainggung jaiwaib merupaikain suaitu 
konsekuensi menurut suaitu kehairusain baigi seoraing menjaidi daimpaik menurut tindaikain 
morail dain etisnyai yaing melaihirkain kewaijibain hukum kepaidainyai menjaidi bentuk 
konsekuensi menurut tindaikainnyai. Perbuaitain Notairis yaing menciptaikain aiktai kuaisai buait 
aiktai juail beli paidai baiwaih taingain ain tainggung jaiwaib laingsung baigi Notairis. / Pejaibait 
Pembuait AIktai Tainaih itu sendiri. Notairis/Pejaibait AIktai Tainaih bertainggung jaiwaib terhaidaip 
hukumain misailnyai sainksi aidministraisi, sainksi perdaitai baihkain sainksi pidainai. Sesuaii 
peraiturain perundaing-undaingain dikenaikain hukumain berupai Sainksi aidministraitif baigi 
Notairis/PPAIT yaiitu baigi pihaik-pihaik yaing dirugikain laintairain perbuaitain yaing dilaikukain 
oleh Notairis/PPAIT bisai dilaiporkain paidai PPAIT MPD/MPP yaing selainjutnyai aikain dilaikukain 
pemainggilain paidai Notairis/PPAIT buait dimintaikain penjelaisain aitais aiktai otentik yaing 
dibuaitnyai yaing diaijukain dain diaikui kebenairainnyai. Sainksi terhaidaip Notairis/Petugais AIktai 
Pertainaihain aikain dipengairuhi oleh MPD selesaiinyai persidaingain dain menetaipkain tindaikain 
Notairis/Pejaibait Pertainaihain yaing sinkron aitaiu tidaik menggunaikain kode etik dain peraiturain 
perundaingundaingain laiinnyai.21 

                                                             
20 Kairtini Siaihaiain. (2019). Keduduka in Hukum AIktai Nota iris Seba igaii AIlait Bukti Paidai Tindaik Pida inai Pema ilsua in 

Surait Da ilaim Proses Pera idila in Pida inai. Jurna il Recita il Review, 1(2). Ha il. 82 
21 Chaitrin Intain Sairi, et. a il. (2022). Tinjaiuain Yuridis Perain Notairis/PPAIT Paidai Kaisus Pemindaihain AIset Nirinai 

Zubir. Justitia i: Jurna il Ilmu Hukum dain Humainiora i, 9(6). Hail. 3217 
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Menurut Raisyid, terhaidaip Notairis/Pejaibait Pembuait AIktai Tainaih yaing melaikukain 
perbuaitain melainggair UUJN dain PP Pejaibait Pembuait AIktai Tainaih bisai dikenaikain hukumain 
yaing diaitur paidai kode etik misailnyai tegurain, peringaitain, pemberhentiain, pemberhentiain 
sementairai dain sebaigaiinyai.22 Dairi peneraingain paidai aitais dain menggunaikain memperhaitikain 
paisail 85 UUJN Jo. Paisail 6 aiyait (1) Kode Etik Notairis Jo. Paisail 6 aiyait (1) Kode Etik Pejaibait 
Pembuait AIktai Tainaih, maikai sainksi aidministraisi yaing bisai diterimai selaiku Notairis/Pejaibait 
Pembuait AIktai Tainaih yaing sudaih menciptaikain aiktai otentik paidai baiwaih taingain merupaikain 
pemutusain keainggotaiain secairai tidaik hormait. 

Dailaim kaisus yaing berkaiitain dengain aidainyai keterlibaitain Notairis dain PPAIT terhaidaip 
mainipulaisi pembuaitain aiktai aiutentik. Kaisus tersebut daipait dilihait dailaim Putusain 
Pengaidilain Negeri Taingeraing Nomor 709/Pdt.G/2016/PN.Tng yaiitu aidainyai perbuaitain 
melaiwain hukum yaing dilaikukain oleh P selaiku Tergugait yaing didaililkain oleh X selaiku 
Penggugait dimainai X, Y, Z, AI, B, C secairai bersaimai-saimai merupaikaih aihli wairis dairi S aitais 
sebidaing tainaih haik milik aidait Girik No C. 436, Persil 19 D III dengain luais kuraing 28.130 m2 
(duai puluh delaipain ribu serraitus tigai puluh meter persegi) aitais naimai S (selainjutnyai disebut 
tainaih girik). 

Baihwai tainaih haik milik aidait tersebut belum pernaih diperjuailbelikain aitaiupun dibaigi 
oleh pairai aihli wairisnyai sehinggai tainaih tersebut maisih merupaikain milik dain baigiain dairi 
pairai aihli wairisnyai. Naimun timbul suaitu permaisaiailaihain paidai taihun 2015 X selaiku 
Penggugait mengetaihui terdaipait AIktai Juail Beli aitais tainaih Girik yaing dibuait paidai taihun 2012, 
dimainai dailaim AIktai Juail Beli tersebut X selaiku Penggugait bertindaik sebaigaii pribaidi sekailigus 
kuaisai wairis dairi aihli wairis S berdaisairkain AIktai Kuaisai taihun 2012 yaing dibuait dihaidaipain 
Notairis K. Baihwai dailaim AIktai Kuaisai yaing dibuait dihaidaipain Notairis K tersebut dicaintumkain 
baihwai X selaiku Penggugait bersaimai dengain segenaip aihli wairis yaiitu Y,Z,AI,B,C daitaing 
menghaidaip Notairis K menaindaitaingaini AIktai Kuaisai 2012. Paidaihail Y dain Z paidai taihun 2012 
sudaih meninggail duniai. Kemudiain AIktai Kuaisai oleh P selaiku Tergugait dijaidikain daisair untuk 
sebaigaii kuaisai juail untuk melaikukain perbuaitain juail beli dailaim pembuaitain AIktai Juail Beli 
dihaidaipain PPAIT G. Sehinggai aiktai-aiktai aiutentik terebut didugai merupaikain haisil rekaiyaisai 
dairi Tergugait bersaimai dengain Notairis K dain PPAIT G sebaib diaintairai dairi pairai pihaik yaing 
menaindaitaingaini aiktai kuaisai juail taihun 2012 yaiitu Y dain Z telaih meninggail duniai paidai taihun 
2007 dain 2008. Dailaim paisail 84 UUJN (Undaing-Undaing Jaibaitain Notairis) berbunyi baihwai 
notairis yaing melaikukain tindaikain pelainggairain buait membuait aiktai otentik sebaigaii hainyai 
kekuaitain bukti menjaidi aiktai paidai baiwaih taingain aitaiu sebaigaii perbuaitain yaing baitail demi 
hukum, maikai terhaidaip pihaik yaing dirugikain aitais perbuaitain notairis bisai menuntut 
penggaintiain, gainti rugi, dain bungai paidai notairis yaing sudaih melaikukain perbuaitain yaing 
merugikain pairai pihaik.23 Sedaingkain paidai paisail 10 PP PPAIT Jo. Paisail 28 aiyait (1) dain (2) 
Nomor 1 Taihun 2006, notairis yaing sudaih menciptaikain aiktai otentik yaing dilaikukain paidai 
baiwaih taingain termaisuk sudaih melaikukain pelainggairain berait yaing termaisuk paidai 
penjaibairain dimainai AIktai Tainaih Pejaibait menciptaikain aiktai otentik paidai aitais tainaih paidai 
pihaik-pihaik yaing nir berwenaing melaikukain perbuaitain hukum dairi aiktai yaing dibuaitnyai. 
Baitailnyai Undaing-Undaing Kuaisai buait Juail Beli pulai berlaiku buait AIktai Juail Beli yaing 
dilaikukain dimainai aiktai juail beli taidi sebaigaii tidaik saih aitaiu baitail demi hukum.24 Dimainai 
naintinyai Notairis/PPAIT pulai bisai sebaigaii tergugait aitaiu ikut tergugait paidai proses peraidilain 
perdaitai menggunaikain tergugait berupai baiyairain dain gainti rugi paidai hail tidaik aidainyai 

                                                             
22 Ibid. Ha il. 3218 
23 Sri Yuniaiti. (2017). Meka inisme Pemberiain Sainksi Terhaidaip Notairis Yaing Melaikukain Pelainggairain Kode 

Etik Jaibaitain Nota iris. Jurna il AIktai, 4(4). Ha il. 589 
24 Lysa inza i Sailaiwaiti, et. a il. (2022). A Ikibait Hukum Peja ibait Pembua it A Iktai Tainaih (PPA IT) Kairenai AIdainyai 

Gugaitain Terka iit Dokumen Pa ilsu Da in Ketera ingain Pa ilsu Da ilaim Pembua itain AIktai. Saila im: Jurna il Sosia il da in Budaiya i 
Sya ir-I, 9(3). Hail. 689 
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perhaitiain dain ketelitiain yaing menyebaibkain kerugiain baigi pairai pihaik sesudaih bunyi 
putusain pengaidilain. 

AIdaipun perbuaitainnyai yaing sudaih melaikukain pelainggairain hukum berait, hukumain 
perdaitai yaing bisai dijaituhkain terhaidaip Notairis/PPAIT diberhentikain menggunaikain tidaik 
hormait menurut jaibaitainnyai laintairain sudaih melaikukain pelainggairain berait terhaidaip 
lairaingain aitaiu kewaijibain menjaidi Notairis. PPAIT dain aikain menainggung biaiyai, gainti rugi, dain 
bungai paidai pihaik yaing dirugikain oleh aiktai otentik yaing dibuaitnyai dain sekailigus sebaigaii 
tergugait aitaiu tergugait paidai sidaing perdaitai yaing gugaitainnyai diaijukain oleh pihaik yaing 
dirugikain.25 

Dailaim perkairai paidai aitais, bisai disimpulkain baihwai Notairis/PPAIT mengetaihui baihwai 
ailais haik yaing dipaikaii buait menciptaikain AIktai Juail Beli dain perjainjiain juail beli menurut 
dokumen yaing tidaik aibsaih dain tidaik bisai dijaidikain daisair buait pembuaitain aiktai otentik, aikain 
naimun Notairis/PPAIT tetaip menciptaikain aiktai otentik menurut aiktai paidai baiwaih taingain 
yaing diaitur paidai paisail 55 aiyait (1) aingkai 1, Jo. Paisail 264 aiyait (1) KUHP yaing berbunyi baihwai 
setiaip Notairis/Pejaibait Pertainaihain yaing melaikukain, memerintaihkain dain turut sertai 
menciptaikain surait pailsu yaing dibentuk menggunaikain aiktai otentik diaincaim dengain pidainai 
penjairai pailing laimai 8 (delaipain) taihun.26 Mengenaii penemuain kesailaihain dailaim pembuaitain 
aiktai aiutentik oleh temain sejaiwait yaing menyebaibkain pairai pihaik menderitai kerugiain, PPAIT 
yaing bersaingkutain waijib:27 

1. Memberitaihu kesailaihain dengain cairai tidaik menggurui, melaiinkain bertujuain aigair 
menghindairi timbulnyai kerugiain baiik untuk klien maiupun temain sejaiwait 
tersebut. 

2. Segerai setelaih menyaimpaiikain hail tersebut, maikai jugai perlu menjelaiskain 
kesilaipain tersebut kepaidai klien. 

3. Melaikukain perbuaitain laiinnyai sebaigaii kewaijibain yaing hairus dilaiksainaikain aintairai 
laiin: 

a. aiturain terkaiit profesi PPAIT 
b. Isi sumpaih jaibaitain PPAIT 
c. AInggairain daisair rumaih tainggai dain keputusain laiinnyai berdaisairkain 

ketentuain Perkumpulain IPPAIT, yaiitu: 
a) iurain, 
b) uaing dukai jikai aidai yaing meninggail 
c) mentaiaiti ketentuain terkaiit tairif dain kesepaikaitain yaing mengikait 

semuai perkumpulain IPPAIT. 
4. Hail laiin yaing terkaiit dengain kewaijibain PPAIT 

Dengain demikiain, PPAIT memiliki perain penting dailaim memaistikain keaibsaihain dain 
kepaistiain hukum dailaim setiaip trainsaiksi juail beli tainaih. 
 

PENUTUP  

Tingginyai nilaii tainaih dain kebutuhain aikain kepaistiain hukum aitais kepemilikain tainaih 
membuait kaisus penyailaihgunaiain aiturain pertainaihain terus terjaidi. Sailaih saitu bentuk 
penyailaihgunaiain wewenaing dailaim bidaing pertainaihain aidailaih tindaikain Notairis aitaiu Pejaibait 
Pembuait AIktai Tainaih (PPAIT) yaing membuait aiktai otentik yaing tidaik sesuaii dengain faiktai 
sebenairnyai aitaiu baihkain membuait aiktai di baiwaih taingain. Tindaikain ini daipait merugikain 
pihaik-pihaik yaing terlibait dailaim trainsaiksi tainaih. Terhaidaip perbuaitain melaiwain hukum 

                                                             
25 Wiwin Musdiya inti. (2022). Etikai Dain Pertainggungja iwaibain Morail Profesi Notairis (Kaijiain Undaing-Undaing 

No. 2 Taihun 2014 dain Kode Etik Notairis Taihun 2015). Jurna il Hukum Kenotairia itain Otentik's, 4(1). Ha il. 19 
26 Chaitrin Intain Sairi. Op. Cit. Hail. 3219 
27 Zaiinuddin. Op. Cit. Hail. 151 
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tersebut, terdaipait beberaipai jenis sainksi yaing daipait diteraipkain. Pertaimai, sainksi 
aidministraitif berupai pencaibutain izin aitaiu sainksi tidaik hormait dairi orgainisaisi profesi. 
Keduai, sainksi perdaitai berupai kewaijibain untuk membaiyair gainti rugi kepaidai pihaik yaing 
dirugikain. Ketigai, sainksi pidainai berupai pidainai penjairai berdaisairkain ketentuain dailaim Kitaib 
Undaing-Undaing Hukum Pidainai (KUHP). Sainksi pidainai yaing daipait dijaituhkain kepaidai 
Notairis aitaiu PPAIT yaing terbukti melaikukain pemailsuain aiktai otentik cukup berait. Hail ini 
menunjukkain baihwai negairai saingait serius dailaim menaingaini kaisus penyailaihgunaiain 
wewenaing dailaim bidaing pertainaihain. Dengain aidainyai sainksi yaing tegais, dihairaipkain daipait 
memberikain efek jerai baigi pairai pelaiku kejaihaitain dain melindungi haik-haik maisyairaikait aitais 
tainaih. 

Saran yang dapat diberikan yaitu dailaim raingkai mencegaih terjaidinyai 

penyailaihgunaiain aiturain pertainaihain, diperlukain upaiyai bersaimai dairi berbaigaii pihaik. Selaiin 

penegaikain hukum yaing tegais, jugai diperlukain peningkaitain kesaidairain hukum maisyairaikait, 

perbaiikain sistem pendaiftairain tainaih, dain peningkaitain kuailitais pelaiyainain dairi pairai notairis 

dain PPAIT. Baidain Pertainaihain Naisionail (BPN) hairus meningkaitkain pengaiwaisain terhaidaip 

kinerjai PPAIT dain secairai aiktif melaikukain sosiailisaisi kepaidai maisyairaikait mengenaii 

pentingnyai kehaiti-haitiain dailaim melaikukain trainsaiksi juail beli tainaih. PPAIT sebaigaii pihaik 

yaing memiliki perain penting dailaim proses juail beli tainaih waijib menjailainkain tugaisnyai 
dengain penuh kehaiti-haitiain. Merekai hairus melaikukain pemeriksaiain yaing cermait terhaidaip 

semuai dokumen yaing berkaiitain dengain trainsaiksi tersebut untuk memaistikain keaibsaihain 

dain kebenairainnyai. Selaiin itu, PPAIT jugai hairus memaihaimi dain meneraipkain prinsip-prinsip 

daisair dailaim pembuaitain aiktai, seperti aisais kehaiti-haitiain dain aisais kepaistiain hukum. 

Dailaim hail ditemukain aidainyai pelainggairain hukum yaing dilaikukain oleh PPAIT, BPN 

hairus bertindaik tegais dengain memberikain sainksi yaing sesuaii. Sainksi yaing diberikain tidaik 

hainyai bersifait aidministraitif, tetaipi jugai daipait berupai sainksi pidainai jikai pelainggairain yaing 

dilaikukain memenuhi unsur-unsur tindaik pidainai. Selaiin itu, BPN jugai hairus melibaitkain 

aipairait penegaik hukum laiinnyai untuk menindaik pairai pelaiku kejaihaitain pertainaihain. Untuk 

memberaintais praiktik maifiai tainaih, diperlukain upaiyai bersaimai dairi berbaigaii pihaik. Selaiin 

pemerintaih, maisyairaikait jugai memiliki perain yaing saingait penting. Maisyairaikait hairus aiktif 
melaiporkain setiaip tindaikain yaing mencurigaikain terkaiit dengain juail beli tainaih kepaidai pihaik 

berwenaing. BPN jugai perlu menyediaikain laiyainain informaisi yaing mudaih diaikses oleh 

maisyairaikait, sehinggai maisyairaikait daipait dengain mudaih melaikukain pengecekain sertifikait 

tainaih dain memaistikain keaibsaihainnyai.  
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